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PENDAHULUAN 

KONSEP GENDER 

 

A. PERSPEKTIF GENDER 

Sejak dulu konsep gender menjadi pembahasan yang menarik di dalam 

ranah kajian penelitian, sebelum lebih dalam memahami konsep gender ada 

baiknya kita membedakan makna gender dan seks (jenis kelamin). 

Pengguna bahasa masih keliru dalam memaknai kata gender dan seks ini, 

misalnya fenomena bahasa di pusat perbelanjaan ketika kita ke toilet kata 

gender masih di identifikasi sebagai pembedaan jenis kelamin Perempuan 

dan laki-laki. Ini merupakan kekeliruan yang distrukturkan oleh pengguna 

bahasa sebagai kata benda untuk mengklasifikasikan jenis kelamin. Ini harus 

dipertegas bahwa makna gender bukanlah jenis kelamin. Sebenarnya kedua 

kata ini gender dan seks dalam bahasa Inggris artinya jenis kelamin. Tapi perlu 

di ketahui dalam kajian ilmu sosial kata gender digunakan untuk menjelaskan 

perbedaan Perempuan dan laki-laki menurut kategori sosial. 

Fakih (2012:7-8) memberi penjelasan secara lengkap untuk membedakan 

pengertian seks merupakan pembagian dua jenis kelamin manusia yang 

ditentukan secara biologis melekat pada jenis kelamin tertentu, misalnya 

pengakuan yang mengklaim bahwa seseorang yang memiliki penis, dzakar 

dan memproduksi sperma adalah laki-laki. Sementara, Perempuan adalah 

manusia yang memiliki alat reproduksi seperti rahim, memiliki vagina, dapat 

melahirkan keturunannya, menyusui adalah Perempuan. 

Secara istilah gender diidentifikasikan sebagai harapan-harapan budaya 

terhadap laki-laki dan Perempuan. Disini gender dipahami sebagai konsep 

kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku, karakteristik 

emosional dan mentalitas antara laki-laki dan Perempuan yang berkembang 

dalam Masyarakat. Dapat dikatakan gender merupakan suatu sifat yang 

dijadikan dasar untuk pengenalan perbedaan antara Perempuan dan laki-laki 

ditinjau dari segi kondisi sosial, budaya, nilai, perilaku, mentalitas dan emosi, 

dan kesertaan faktor-faktor non biologis lainnya. 

 



 

 

 

 

 

PERBEDAAN GENDER DALAM  

SPEAKING PERFORMANCE 

 
A. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional di masa kini, yang harus 

dikuasai oleh generasi milineal. Dalam penguasaan bahasa inggris khususnya 

kemampuan berbicara, pembelajar harus menguasai mikro skill seperti 

vocabulary bahasa inggris. Penguasaan kosakata (Vocabulary bahasa inggris) 

dapat mempermudah pembelajar dalam berkomunikasi bahasa inggris. Ini 

merupakan basic skill yang harus dikuasai oleh pembelajar itu sendiri. 

Berbicara adalah keterampilan mengartikulasikan bunyi-bunyi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, pikiran, 

gagasan, dan perasaan. (Tarigan: 2013) 

Selain itu, berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam 

berbahasa, berbicara tidak hanya dilakukan dalam Pendidikan formal. Namun, 

lebih dari itu kemampuan berbicara merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Memiliki kemampuan berbicara tidak 

semudah yang dibayangkan. Banyak siswa yang terampil menuangkan 

perasaannya dalam bentuk tulisan tetapi kurang terampil dalam 

menyampaikannya secara lisan. 

Berbicara adalah alat komunikasi yang digunakan untuk bertukar 

informasi secara lisan, berbicara juga keterampilan yang digunakan orang 

untuk berkomunikasi satu sama lain untuk tujuan tertentu. Ini adalah 
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PERBEDAAN GENDER DALAM DAKWAH 

 
A. PENDAHULUAN 

Perbedaan gender mempersentasikan karakter laki-laki dan perempuan 

dalam berkomunikasi, antara penutur laki-laki dan penutur perempuan 

memiliki gaya komunikasi tersendiri. Seperti komunikasi yang dilakukan oleh 

pembawa acara di Tv dalam acara “Coffee Break on TVOne dapat diamati 
bahwa presenter laki-laki dan presenter perempuan mengekspresikan 

karakter support dalam gaya komunikasi mereka.  

Contohnya:  

Andi Jarot (presenter laki-laki): ya pemirsa anda pernah terbuai 

dengan kisah percintaan di mesir sana, waktu itu dengan ayat-ayat cinta. 

Nah ini juga dengan salah satu cerita dengan latar belakang mesir dan 

pemain yang cakep dan cantik. 

Andi Jarot (presenter laki-laki): anda telah terpilih sebagai peran 

Azzam di film Ketika Cinta Bertasbih pasti anda sangat senang dan 

bangga ya mendapatkan peran ini. 

 

Berdasarkan tindak tutur diatas, presenter laki-laki juga dominan 

mengekspresikan karakter support yang biasa dilakukan oleh presenter 

perempuan pada umumnya. Nah dalam hal ini presenter laki-laki ingin lebih 

jauh mendapatkan informasi mengenai topik yang diangkat dalam talkshow 
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PERBEDAAN GENDER DALAM TALK SHOW 

 
A. PENDAHULUAN 

Dialog di sampaikan untuk menjalin komunikasi, Dimana penutur dan 

pendengar saling memberikan simbol/kode bahasa untuk menyampaikan 

gagasan maupun informasi pada saat interaksi berlangsung. Terdapat 

beberapa tahapan dalam proses komunikasi diantaranya; 1) adanya pengirim 

berita, 2) Penerima berita, 3) Adanya berita yang dikirimkan, 4) Ada Media 

atau alat pengiriman berita, 5) Ada sistem simbol yang digunakan untuk 

menyampaikan berita. 

Penggunaan bahasa yang dituturkan oleh presenter pada acara “Coffee 
Break on TVone” tampak bahwa presenter laki-laki maupun perempuan 

menggunakan percakapan yang bersifat dukungan dalam gaya percakapan 

mereka. Seperti contoh berikut: 

Aj (male presenter): 24 hari, ada seminggu lah buat jalan-jalan ya kan… 

Aj (male presenter): ya pemirsa anda pernah terbuai dengan kisah 

percintaan di mesir sana, waktu itu dengan ayat-ayat cinta. Nah ini juga 

dengan salah satu cerita latar belakangnya mesir dan pemain yang cakep 

dan cantik. 

Aj (male presenter): anda telah terpilih sebagai peran azam di film “Ketika 
Cinta Bertasbih” pasti anda sangat senang dan bangga ya mendapatkan 
peran ini. 
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TIPE GAYA BAHASA FOOD VLOGGER  

DALAM BUDAYA FEMINIM  

 
A. PENDAHULUAN  

Bahasa memiliki fungsinya sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan 

gagasan, ide, informasi dan perasaan kepada pendengarnya. Sedangkan 

“Komunikasi adalah proses penyampaian berita dari penutur satu ke penutur 
lainnya.” (Sarlito W.Sarwono, 2017: 185) 

Adapun definisi lain yang diutarakan oleh Hovland, Janis & Kelley 

(Marhaeni: 2006) komunikasi sebagai suatu proses pertukaran informasi 

diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda atau tingkah laku. 

Selanjutnya dikemukakan oleh Stewart L. Tubbs dan sylvia Moss komunikasi 

merupakan proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih. Jadi 

komunikasi tidak hanya sebatas konseptualisasi satu arah, melainkan juga 

dapat sebagai proses interaksi dua arah atau transaksi. Komunikasi yang 

efektif ditandai dengan makna yang diterima oleh komunikan sama dengan 

makna pesan yang disampaikan oleh komunikator. Gaya komunikasi 

merupakan cara penyampaian dan gaya bahasa yang baik. Adapun gaya yang 

dimaksud sendiri dapat bertipe verbal yang berupa kata-kata atau nonverbal 

berupa vokalik, bahasa badan (gesture), penggunaan waktu dan serta 

penggunaan ruang dan jarak. (Widjaja, 2000:57)  
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GENDER DALAM BUDAYA FEMINIM: 

TINDAK TUTUR MAMAH DEDEH 

 
A. PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial dalam setiap individunya memiliki 

keinginan untuk berbicara, mengungkapkan ide, gagasan, perasaan yang 

dimilikinya, karena kita merupakan makhluk yang serba ingin tahu. Adapun 

kedudukan komunikasi dalam islam mendapatkan perhatian khusus, karena 

komunikasi dapat digunakan baik sebagai anggota masyarakat maupun 

sebagai makhluk Allah di muka bumi. Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali 
ayat yang menggambarkan tentang proses komunikasi. contohnya dialog 

yang terjadi pertama kali antara Allah SWT, malaikat dan manusia (Adam). 

Dialog ini sekaligus menggambarkan salah satu potensi manusia (Adam) yang 

Allah berikan kepadanya yaitu potensi berkomunikasi dengan baik. Dalam 

ayat Al-Baqarah/2 ayat 30-33 Allah gambarkan tentang potensi komunikasi 

yang dimiliki manusia (Adam). Potensi tersebut merupakan keistimewaan 

yang Allah berikan dan dengan kemampuannya dalam berargumentasi, 

manusia akan mampu mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya 

serta dengan kemampuan tersebut manusia dapat menangkap bahasa yang 

telah Allah ajarkan. Dengan demikian Allah mengangkat derajat manusia 

menjadi mulia karena manusia mengetahui dan berilmu. Selanjutnya, dengan 

adanya kemampuan berkomunikasi dengan baik, mengantarkan manusia 

untuk merumuskan ide dan gagasan dan kemampuan daya nalar sehingga 
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